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Abstract

The purpose of this research is to determine the development of interest rates, inflation,
exchange rates and GDP on investment credit in banking in Indonesia to analyze the
influence of interest rates, inflation, exchange rates and GDP on investment credit in
banking in Indonesia. This research uses time series data for the period 2000 to 2023
with a quantitative descriptive analysis method and uses multiple linear regression
analysis tools with the Ordinary Least Square method. The data analysis technique is
multiple linear regression. Based on the results, it can be concluded that interest rates,
exchange rates and GDP have a significant effect on investment credit, while inflation
has no significant effect on investment credit in banking in Indonesia.

Keywords: investment credit, interest rates, inflation, exchange rate, gross domestic
product

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan Suku Bunga, Inflasi,
Nilai Tukar dan PDB Terhadap Kredit Investasi Pada Perbankan di Indonesia dan untuk
menganalisis pengaruh Suku Bunga, Inflasi, Nilai Tukar dan PDB Terhadap Kredit
Investasi Pada Perbankan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data time series
dengan periode tahun 2000 sampai 2023 dengan metode analisis deskriptif kuantitatif dan
menggunakan alat analisis regresi linear berganda dengan metode Ordinary Least Square.
Teknik analisis data adalah regresi linear berganda. Berdasarkan hasil, dapat disimpulkan
bahwa Suku Bunga, Nilai Tukar dan PDB berpengaruh signifikan terhadap Kredit
Investasi sedangkan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kredit Investasi Pada
Perbankan di Indonesia.

Kata kunci: kredit investasi, suku bunga, inflasi, nilai tukar, produk domestik bruto

PENDAHULUAN

Sektor jasa perbankan merupakan komponen utama yang mendukung aktivitas
ekonomi modern, lebih penting dibandingkan pasar modal lainnya. Perbankan tetap
sangat vital dan dapat diandalkan, khususnya di negara-negara berkembang seperti
Indonesia. Oleh sebab itu, perbankan diharapkan dapat berkontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi karena berperan dalam mendukung berbagai kegiatan ekonomi
(Sutojo, 2007).

Perusahaan komersial yang bergerak di sektor keuangan disebut perbankan.
Perbankan pada dasarnya berfungsi untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat
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dengan mengumpulkan dana perusahaan dalam bentuk tabungan serta memberikan modal
kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman. Kredit memiliki banyak manfaat yang dapat
digunakan salah satunya, karena pelunasan pinjaman menghasilkan bunga, yang
meningkatkan pendapatan bank dan memberikan kontribusi terhadap kelancaran
pembiayaan dan kelangsungan operasionalnya, pemegang pinjaman sangat
menguntungkan bagi bank. Di sisi lain, pinjaman adalah sarana pembiayaan yang sangat
penting bagi dunia usaha untuk investasi dan produksi, karena mereka memiliki
kemampuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Akibatnya, pinjaman memberikan
manfaat yang signifikan bagi masyarakat, khususnya bagi para pengusaha.

Kredit yang baik berarti kredit yang digunakan untuk bisnis daripada konsumsi.
Menurut Hasibuan (2007), bank membagi pinjaman ke dalam tiga kategori yaitu kredit
konsumsi, kredit investasi, dan kredit modal kerja. Pinjaman modal kerja dan investasi
adalah pinjaman untuk usaha dan produksi, sedangkan pinjaman konsumsi adalah
pinjaman untuk kebutuhan pribadi.

Namun, informasi yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia menunjukkan bahwa
tingkat. kredit modal kerja yang lebih tinggi daripada kredit investasi. Lemahnya
perkembangan kredit investasi masih mencerminkan belum optimalnya perputaran modal
perbankan sebagai sumber pembiayaan investasi, khususnya pada sektor riil, yang dapat
mendorong berkembangnya kehidupan dunia usaha dan menghidupkan kembali kegiatan
perekonomian, serta mendorong pertumbuhan perbankan sebagai modal perekonomian
Indonesia.

Kredit investasi pada tahun 2019 mengalami peningkatan senilai Rp 1.461.112
milyar dibandingkan tahun 2018 hanya senilai Rp 1.296.833 milyar, namun mengalami
penurunan kembali senilai Rp1.446.236 milyar pada tahun 2020. Ini menunjukkan bahwa
ada beberapa variabel yang diperkirakan berpengaruh terhadap peningkatan kebutuhan
akan kredit investasi. Dianggap bahwa permintaan kredit masyarakat dipengaruhi oleh
kebijakan bank mengenai suku bunga dan kondisi ekonomi.

Perkembangan suku bunga kredit yang melonjak dari 9,91% pada tahun 2019 dan
menurun menjadi §8,12% pada tahun 2021. Selain itu, keinginan individu untuk
mendapatkan pinjaman juga dipengaruhi oleh suku bunga kredit dimana bunga
merupakan biaya yang ditanggung kreditur untuk mendapatkan pinjaman.

Hal yang sama berlaku untuk inflasi yaitu tingkat inflasi terendah sebesar 1,42%
pada tahun 2020 dan melonjak naik pada tahun berikutnya yaitu 2022 sebesar 5,51%
dimana jika inflasi mengalami kenaikan maka, harga barang-barang kebutuhan sehari-
hari ikut meningkat sehingga menyebabkan peningkatan permintaan uang masyarakat.
Akibatnya, masyarakat membutuhkan lebih banyak uang untuk memenuhi kebutuhannya
karena kenaikan harga. Sehingga, mereka harus mengajukan kredit dari bank untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Selain itu, meskipun tingkat inflasi secara keseluruhan
termasuk ringan dibawah 10 persen, pertumbuhan permintaan kredit investasi
menunjukkan fluktuasi.

Mengingat hasil penelitian sebelumnya yang berbeda-beda tentang pengaruh inflasi
terhadap permintaan kredit, hal ini bermaksud untuk meneliti bagaimana inflasi
memengaruhi pertumbuhan permintaan kredit investasi di bank umum di Indonesia.
Perkembangan nilai tukar rupiah melemah menjadi Rp 13.901.00 terhadap US Dollar
pada 2019 mulanya virus masuk ke Indonesia karena hal itu kepanikan global dan
guncangan pasar terbesar dan pemotongan suku bunga The Fed yang tajam. Namun untuk
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saat ini nilai tukar rupiah stabil sepanjang periode tersebut sebelum Covid-19 yaitu Rp
14.481.00 pada 2018 atau bisa dibilang lebih kuat dari pelemahan (perkiraan) tarif pada
awal tahun 2020 dan meningkat sebesar Rp 15.731.00 pada tahun 2022.

Produk Domestik Bruto mengalami peningatan pada 2019 sebesar Rp
10.949.155.40 milyar, namun pada tahun 2020 mengalami penurunan senilai Rp
10.722.999.30 milyar disebabkan adanya penurunan konsumsi pada sejumlah sektor
akibat pandemi serta perkembangan ekonomi Indonesia mengalami pergerakan yang
kurang stabil. Namun, mengalami kenaikan kembali menjadi Rp 12.301.393.60 milyar
pada tahun 2023. Secara teoritis, ada korelasi positif antara PDB dan pertumbuhan
permintaan kredit investasi. Namun, sebagaimana ditunjukkan oleh data di atas,
meskipun PDB meningkat, laju pertumbuhan permintaan kredit investasi cenderung
berfluktuasi. Oleh sebab itu, peneliti ingin mempelajari dampak Produk Domestik Bruto
terhadap peningkatan permintaan kredit investasi di bank umum di Indonesia.

Dengan maksud lain, salah satu jenis kredit yang memiliki peran penting dalam
kehidupan ekonomi suatu negara adalah kredit investasi. Perkembangan transaksi kredit
investasi tergantung pada jumlah nasabah dan besarnya permintaan kredit investasi, serta
dipengaruhi akan berbagai faktor.

METODE

Metode analisis pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk melihat bagaimana perkembangan
dalam setiap variabel penelitian agar dapat dijelaskan atau digambarkan keadaannya
dalam statistik kuantitatif. Adapun variabel yang digunakan untuk melihat
perkembangannya yaitu dari sisi nilai kredit investasi, suku bunga kredit, inflasi, nilai
tukar dan produk domestik bruto dari periode 2000-2023. Melihat fluktuasi suku bunga
kredit, inflasi, nilai tukar rupiah per USD dan PDB. Analisis deskriptifini bertujuan untuk
membantu penjelasan yang sistematis dan akurat tentang hubungan antara fenomena yang
diteliti. Persamaan berikut diterapkan pada rata-rata periode utuk menentukan jumlah
perubahan setiap variabel :

Gy = 2O 1000 oo (1)
X(@e-1

Keterangan :

G = Perkembangan variabel X; pada periode t

X = Variabel X; pada periode sekarang

X(t—1) = Variabel X; pada periode sebelumnya
t = Periode waktu

Metode analisis kedua yang diterapkan pada penelitian ini yaitu analisis kuantitatif
yang mengukur secara empiris keterkaitan antara variabel independen (X) dan variabel
dependen (Y). Penelitian ini mengevaluasi dampak suku bunga kredit, tingkat inflasi,
nilai tukar, dan produk domestik bruto pada kredit investasi di sektor perbankan Indonesia
menggunakan perangkat lunak EViews 12. Alat analisis yang dimanfaatkan pada studi ini
yaitu regresi linier berganda (Ordinary Least Square). Persamaan regresi linier berganda
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digunakan untuk menggambarkan keterkaitan antara variabel independen dan dependen
dalam bentuk matematis :

Y=a+ﬁ1X1+32XZ + B3X3+ﬂ4X4_+e .................................................. (2)

Keterangan :

Y = Variabel dependen

X = Variabel independen
a = Konstanta

B = Slope atau Koefisien
e = Kesalahan Penganggu

Dari persamaan (1), terdapat empat variabel yang dapat memengaruhi kredit
investasi di sektor perbankan Indonesia. Dengan demikian, dapat disusun sebuah model
regresi Ordinary Least Square sebagai berikut :

KIt= a+ ﬂlSBKt‘l' BZINFt‘I' ﬁsNTt+ﬁ4PDBt+ et .......................... (3)
Dimana :
KI, = Kredit investasi

SBK; = Suku bunga kredit
INF, =Inflasi

NT; = Nilai tukar rupiah
PDB,; = Produk domestik bruto

B = Koefisien regresi

a = Konstanta

t = Time series

e = Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis regresi linier berganda

Hasil regresi menyajikan relasi antara variabel dependen, yaitu kredit investasi,
dengan variabel independen seperti suku bunga, inflasi, nilai tukar, dan PDB ditunjukkan
pada tabel 1 :
Tabel 1. Hasil analisis regresi linier berganda

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -117004.9 303082.6 -0.386049 0.7037
SBK -75104.34 15704.50 -4.782344 0.0001
INF -4068.887 8726.611 -0.466262 0.6463
NT 1.440864 0.142479 10.11279 0.0000
PDB 0.016584 0.005436 3.050684 0.0066

Sumber: Data diolah,2024
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Berdasarkan hasil output diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
KI = -117004.891 - 75104.335*SBK - 4068.887*INF + 1.440863*NT +
0.016584%PDB.... et (4)

Hasil persamaan (3) menjelaskan bahwa variabel suku bunga, nilai tukar, dan PDB
mendapat pengaruh yang signifikan terhadap kredit investasi dengan tingkat probabilitas
di bawah 5 persen (a0 = 0,05). Namun, inflasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kredit investasi di perbankan Indonesia. Hasil dari analisis regresi linear
berganda diuraikan sebagai berikut :

Nilai konstanta sebesar -117004.891 yang menjelaskan bahwa rata-rata kredit
investasi selama periode penelitian dari 2000-2023 adalah sebesar -117004.891
milyar dengan mengasumsikan variabel suku bunga, inflasi, nilai tukar dan produk
domestik bruto tidak berubah atau tetap.

Variabel suku bunga mempunyai koefisien regresi sebesar -75104.34. Hal ini
melihatkan adanya hubungan negatif artinya setiap terjadi kenaikan 1 persen dari variabel
suku bunga dalam periode penelitian, dengan asumsi variabel lain tidak berubah atau
tetap maka kredit investasi akan menurun sebesar 75104.34 milyar.

Variabel inflasi mempunyai koefisien regresi sebesar -4068.887. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan negatif artinya setiap terjadi kenaikan 1 persen inflasi
dalam periode penelitian, dengan asusmi variabel lain tidak berubah atau tetap maka
kredit investasi akan menurun sebesar 4068.887 milyar.

Variabel nilai tukar mempunyai koefisien regresi sebesar 1.440864. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan positif artinya setiap terjadi kenaikan 1 Rupiah/Dolar
nilai tukar dalam periode penelitian, dengan asusmi variabel lain tidak berubah atau tetap
maka kredit investasi akan meningkat sebesar 1.44 milyar.

Variabel produk domestik bruto mempunyai koefisien regresi sebesar 0,016584.
Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif artinya setiap terjadi kenaikan 1 milyar
PDB dalam periode penelitian, dengan asusmi variabel lain tidak berubah atau tetap maka
kredit investasi akan meningkat sebesar 0,016 milyar.

Koefisien determinasi (R?)
Pengaruh yang dijelaskan oleh variabel independent terhadap variabel dependent
dapat dilihat dari nilai R square tabel berikut:

Tabel 2. Hasil uji koefisien determinasi (R?)
R-Squared Adjusted R-Squared

0977772 0.973092
Sumber : Data diolah 2024

Koefisien determinasi adalah 0,977772. Berdasarkan tabel 2, artinya kemampuan
model untuk menerangkan variasi pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen sebesar 97,77 persen. Hal ini menunjukkan bahwa suku bunga, inflasi, nilai
tukar dan produk domestik bruto memiliki persentase pengaruh terhadap kredit investasi
sebesar 97,77 persen dan sisanya 2,23 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.
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Uji F statistic
Pengaruh secara simultan dilakukan uji hipotesis dengan F Statistik sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil uji F statistik

F-statistik Prob (F-statistik)
208.9440 0.000000
Sumber : Data diolah (2024)

Dari Tabel 3, terdapat nilai F-statistik menunjukkan nilai (0,000<0,05), maka H,
ditolak dan H, diterima. Artinya bahwa semua koefisien regresi atau semua variabel
independen yaitu suku bunga, inflasi, nilai tukar, dan PDB secara bersama — sama
berpengaruh terhadap kredit investasi pada perbankan Indonesia.

Uji t statistik
Uji t digunakan untuk melihat pengaruh secara parsial antara variabel independen
terhadap variabel dependen dapat dilakukan dengan uji hipotesis ditunjukkan pada Tabel

4.

Tabel 4. Hasil uji t statistik
Variabel t-Statisic Probabilitas
Suku bunga -4.782344 0.0001
Inflasi -0.466262 0.6463
Nilai tukar 10.11279 0.0000
PDB 3.050684 0.0066

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan uji yang telah dilakukan bahwa nilai probabilitas suku bunga sebesar
0,0001 < dari tingkat signifikansi 5% maka hal ini berarti menolak H, dan menerima H; .
Ini menunjukkan bahwa variabel suku bunga berpengaruh signifikan terhadap kredit
investasi pada perbankan di Indonesia.

Berdasarkan uji yang telah dilakukan bahwa nilai probabilitas inflasi sebesar 0,6463
> dari tingkat signifikansi 5% maka hal ini berarti menerima H, dan menolak H;. Ini
menunjukkan bahwa variabel suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap kredit
investasi pada perbankan di Indonesia. Berdasarkan uji yang telah dilakukan bahwa nilai
probabilitas nilai tukar sebesar 0,0000 < dari tingkat signifikansi 5% maka hal ini berarti
menolak H, dan menerima H;. Ini menunjukkan bahwa variabel nilai tukar berpengaruh
signifikan terhadap kredit investasi pada perbankan di Indonesia. Berdasarkan uji yang
telah dilakukan bahwa nilai probabilitas produk domestik bruto sebesar 0,0066 < dari
tingkat signifikansi 5% maka hal ini berarti menolak H, dan menerima H;. Ini
menunjukkan bahwa variabel produk domestik bruto berpengaruh signifikan terhadap
kredit investasi pada perbankan di Indonesia.

Uji asumsi klasik

Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan dalam menentukan data yang digunakan memiliki
distribusi normal. Hasil uji normalitas ditunjukkan pada Gambar 1 :

90



Jurnal Paradigma Ekonomika Vo0l.20. No.1, Januari -April 2025 ISSN: 2085-1960 (print); 2684 -7868 (online)

7
Series: Residuals
6| Sample 2000 2023
Observations 24
5
Mean 1.26e-10
4 Median -7181.702
Maximum 211176.2
3| Minimum -185248.0
Std. Dev. 89151.93
2 Skewness 0.256296
Kurtosis 3.111682
1]
Jarque-Bera  0.275222
0 Probability 0.871437
-200000 -100000 1 100001 200001

Sumber : Data diolah 2024
Gambar 1. Hasil uji normalitas

Dari Gambar 1, terlihat bahwa nilai Jarque-Bera (JB) lebih besar dari 0,05, yakni
sebesar 0,275. Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian ini mempunyai distribusi yang normal.

Uji multikolinearitas
Tujuan dari pemeriksaan ini adalah untuk mengetahui korelasi antara variabel
independen dalam model regresi ditunjukkan pada tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil uji multikolinearitas

Variable Coefficient Uncentered Centered
Variance VIF VIF
C 9.19E+10 229.1382 NA
SBK 2.47E+08 100.0194 4.781444
INFLASI 76153748 9.773713 2.701364
NT 0.020300 70.47243 2.970375
PDB 2.96E-05 5.605450 1.491282

Sumber : Data diolah 2024

Hasil uji multikolinearitas ditunjukkan pada Tabel 5, dengan memeriksa nilai
korelasi antara variabel. Hasilnya yang tercantum menjelaskan bahwa koefisien korelasi
dari setiap variabel lebih rendah daripada VIF < 10. Hal ini menjelaskan masalah
multikolinearitas tidak terjadi dengan model yang digunakan dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas yakni mengevaluasi apakah terdapat perbedaan
dalam variasi dari satu periode ke pengamatan lainnya dalam model (Ghozali dalam
Nawawi, 2020).
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Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -3.49E+10 3.48E+10 -1.002184 0.3288
SBK 1.41E+09 1.80E+09 0.781489 0.4441
INFLASI -7.01E+08 1.00E+09 -0.699780 0.4925
NT 25663.15 16363.93 1.568276 0.1333
PDB -51.64384 624.3584 -0.082715 0.9349

Sumber : Data diolah 2024

Hasil uji heteroskedastisitas dalam Tabel 6, nilai probabilitas untuk semua variabel
lebih besar daripada tingkat alpha 0,05. Artinya, bisa menjelaskan bahwa tidak ada
indikasi masalah heteroskedastisitas pada data yang digunakan.

Uji Autokorelasi

Menurut Sumodingrat (2002) autokorelasi merupakan korelasi antar nilai residu
time the series pada waktu yang berbeda. Autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam
sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu (error) pada
periode t-1 dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya.

Tabel 7. Hasil uji autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.645409 Prob. F(2,17) 0.5368
Obs*R-squared 1.693725 Prob. Chi-Square(2) 0.4288
Sumber: Data diolah 2024

Dari hasil uji Tabel 7, disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi sebab nilai obs*R-
squared tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 5%, yaitu sebesar 0.4288.

Uji Linearitas

Uji linearitas, yang dilakukan secara luas untuk mengetahui keberadaan linearitas
internal, bertujuan menafsirkan hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen bersifat linier dengan menggunakan uji Ramsey.

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas

Value df Probability
t-statistic 1.594029 18 0.1283
F-statistic 2.540927 (1, 18) 0.1283
Likelihood ratio 3.169142 1 0.0750

Sumber : Data diolah 2024

Hasil uji linaritas pada tabel 8, menjelaskan nilai probabilitas F-statistik yakni
0.1283 (>0.05), dengan demikian bisa dijelaskan bahwa asumsi uji linearitas telah
terpenuhi.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis serta interpretasi hasil yang telah dilakukan, maka dapat
dibuat kesimpulan untuk penelitian ini adalah perkembangan kredit investasi pada
perbankan di indonesia selama periode 2000-2023 rata-rata perkembangannya sebesar
0,20 persen pertahun. perkembangan suku bunga selama periode 2000-2023 rata-rata
perkembangannya sebesar 12,44 persen pertahun. Perkembangan inflasi selama periode
2000-2023 rata-rata perkembangannya sebesar 6,10 persen pertahun. Perkembanga nilai
tukar rupiah terhadap dolar amerika serikat selama periode 2000-2023 rata-rata
perkembangannya sebesar 12,48 persen pertahun, dan produk domestik bruto selama
periode 2000-2023 rata-rata perkembangannya sebesar 0,55 persen pertahun.
Dari analisis regresi dapat disimpulkan bahwa variabel suku bunga, nilai tukar, dan
produk domestik bruto berpengaruh signifikan, sedangkan inflasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kredit investasi pada perbankan di Indonesia.

Saran

Kebijakan yang dijalankan oleh pemerintah diharapkan mampu melaksanakan
kebijakan secara konsisten dan terbuka guna meningkatkan akses perusahaan terhadap
fasilitas kredit di sektor perbankan. Salah satu langkah yang bisa ditarik yakni
menurunkan suku bunga kredit, yang diperlukan bisa menyokong pertumbuhan investasi
di Indonesia. Hal ini juga dapat membantu mengurangi risiko penyaluran kredit kepada
sektor bisnis, sehingga dana kredit dapat dialokasikan secara lebih produktif dalam
menciptakan hasil yang lebih banyak dengan ongkos yang lebih rendah. Seiring dengan
akses yang lebih mudah terhadap kredit investasi, pelaku bisnis dapat meningkatkan daya
saing, inovasi, dan keberlanjutan operasional mereka dalam jangka panjang.

Perkembangan kredit investasi dipengaruhi oleh faktor pada penelitian ini
diharapkan dapat meningkat dengan kebijakan-kebijakan yang telah disarankan untuk
selanjutnya dijalankan. Seperti kebijakan moneter dalam stabilitas nilai tukar,
menurunkan suku bunga kredit untuk menarik pelaku ekonomi mengajukan kredit,
mendorong ekonomi kreatif, dan menekan inflasi sehingga kredit investasi dapat
digunakan untuk mendanai proyek penelitian dan pengembangan, serta inovasi dalam
produk, proses, atau teknologi. Ini memungkinkan pelaku usaha untuk tetap bersaing di
pasar yang terus berkembang dan meningkatkan kemampuan mereka untuk menghadapi
tantangan dan peluang baru.
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